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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi 

masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional RSU Tipe B di Kota Bogor. Peningkatan aktivitas rumah 

sakit berpotensi menimbulkan berbagai dampak lingkungan, seperti limbah medis, kebisingan, dan peningkatan 

lalu lintas yang dapat memengaruhi kualitas lingkungan permukiman masyarakat. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional analitik terhadap 55 responden yang tinggal di sekitar RSU 

Tipe B di Kota Bogor. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan teknik stratified random 

sampling dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square melalui SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat 

terhadap dampak lingkungan rumah sakit dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 (p < 0,05). Mayoritas responden 

berada pada kelompok usia dewasa akhir hingga pra-lansia, didominasi oleh laki-laki, serta memiliki latar belakang 

pekerjaan yang beragam. Masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki persepsi 

yang lebih objektif terhadap risiko lingkungan rumah sakit. Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan komunikasi 

lingkungan kepada masyarakat menjadi penting dalam mendukung pengelolaan lingkungan rumah sakit yang lebih 

efektif, transparan, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: dampak lingkungan, pengetahuan masyarakat, persepsi masyarakat, RSU tipe B, rumah sakit 

 
Abstract 

 

This study aimed to analyze the relationship between community knowledge and public perception regarding the 

environmental impacts of Type B General Hospital operations in Bogor City. Increased hospital activities 

potentially generate various environmental impacts, including medical waste, noise, and traffic congestion that 
may affect the quality of residential environments. This research employed a quantitative approach with an 

analytical cross-sectional design involving 55 respondents living around Type B General Hospitals in Bogor City. 

Data were collected using structured questionnaires through stratified random sampling and analyzed using the 

Chi-Square test with SPSS version 26.0. The results showed a significant relationship between community 

knowledge and public perception regarding hospital environmental impacts, with a significance value of 0.017 (p 

< 0.05). Most respondents were categorized as late adults to pre-elderly, predominantly male, and had diverse 

occupational backgrounds. Respondents with better knowledge tended to have more objective perceptions 

regarding hospital environmental risks. Therefore, improving environmental education and communication for 

the community is important to support more effective, transparent, and sustainable hospital environmental 

management. 

 

Keywords: community knowledge, environmental impact, hospital, public perception, type B general hospital 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah perkotaan menyebabkan interaksi antara 

aktivitas rumah sakit dan masyarakat sekitar semakin meningkat (Kusuma et al., 2019). Perubahan pola 

penyakit dan meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan menjadikan rumah sakit sebagai fasilitas 
penting dalam mendukung pelayanan kesehatan masyarakat (Ayuningtyas & Wibowo, 2024). RSU Tipe 

B sebagai rumah sakit rujukan memiliki aktivitas pelayanan yang cukup tinggi sehingga berpotensi 

menimbulkan dampak lingkungan, seperti limbah medis, kebisingan, dan peningkatan volume lalu 
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lintas. Selain berfungsi dalam pelayanan kuratif, rumah sakit juga terus melakukan pengembangan 
fasilitas dan peningkatan kapasitas pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Setiawan et al., 

2020). Namun, peningkatan aktivitas pelayanan tersebut dapat memengaruhi kondisi lingkungan 

permukiman yang berada di sekitar rumah sakit. 
Aktivitas operasional rumah sakit berpotensi menimbulkan berbagai dampak lingkungan, terutama 

terkait limbah medis, limbah domestik, kebisingan, dan pencemaran lingkungan sekitar (Sinurat et al., 

2025). Dampak tersebut menjadi perhatian penting karena dapat memengaruhi kenyamanan dan 

kesehatan masyarakat di kawasan permukiman sekitar rumah sakit (Alomari et al., 2021). Persepsi 
masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit umumnya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

yang dimiliki terkait pengelolaan limbah medis, pencemaran lingkungan, dan upaya pengendalian 

dampak oleh pihak rumah sakit (Subiza-Pérez et al., 2023). Masyarakat dengan tingkat pengetahuan 
yang lebih baik cenderung memiliki persepsi yang lebih objektif terhadap risiko lingkungan di sekitar 

fasilitas kesehatan (Liu et al., 2021). Selain itu, tingkat pendidikan dan akses informasi juga 

memengaruhi cara masyarakat memahami risiko lingkungan yang berasal dari aktivitas rumah sakit 
(Zhou et al., 2022). 

Kota Bogor dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki kepadatan penduduk yang tinggi 

dengan perkembangan fasilitas kesehatan yang cukup pesat. Sebagian RSU Tipe B di Kota Bogor berada 

berdekatan dengan kawasan permukiman masyarakat sehingga interaksi antara aktivitas rumah sakit dan 
lingkungan sekitar berlangsung secara intensif. Kondisi tersebut berpotensi memunculkan berbagai 

persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional rumah sakit. RSU Tipe B dengan 

kapasitas pelayanan yang besar juga cenderung menghasilkan limbah medis dan domestik dalam jumlah 
yang lebih tinggi sehingga potensi risiko lingkungan menjadi lebih besar (Astuty et al., 2024). Perbedaan 

tingkat pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan lingkungan rumah sakit diduga memengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap keberadaan dan operasional RSU Tipe B di Kota Bogor. 
Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas dampak lingkungan rumah sakit secara 

umum, terutama terkait pengelolaan limbah medis dan risiko pencemaran lingkungan (Sinurat et al., 

2025). Penelitian yang mengkaji hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi 

masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit masih relatif terbatas. Kajian serupa juga masih 
jarang dilakukan pada RSU Tipe B yang berada di kawasan permukiman padat penduduk, khususnya di 

Kota Bogor. Padahal, interaksi yang tinggi antara masyarakat dan aktivitas rumah sakit dapat 

memengaruhi pembentukan persepsi masyarakat terhadap risiko lingkungan di sekitarnya (Janmaimool 
et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait hubungan 

pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional RSU Tipe B. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional RSU 
Tipe B di Kota Bogor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

pengetahuan masyarakat memengaruhi pembentukan persepsi terhadap dampak lingkungan rumah 

sakit. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi bahan masukan bagi pihak rumah sakit dan pemerintah 
dalam meningkatkan edukasi serta komunikasi lingkungan kepada masyarakat. Selain itu, informasi 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar penyusunan strategi pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan rumah sakit yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
mendukung pengelolaan lingkungan rumah sakit yang berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional analitik untuk 
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap 

dampak lingkungan operasional RSU Tipe B di Kota Bogor. Pendekatan cross-sectional digunakan 

karena pengumpulan data dilakukan pada satu periode pengamatan tertentu untuk melihat hubungan 
antarvariabel penelitian secara bersamaan. Data penelitian diperoleh menggunakan kuesioner terstruktur 

yang disusun berdasarkan indikator pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak 

lingkungan rumah sakit. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert 1–5 untuk 
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mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner. Penelitian ini 
difokuskan pada hubungan antara pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat sebagai variabel 

utama penelitian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan akses informasi yang dimiliki masyarakat. Liu et al. (2021) 

menjelaskan bahwa masyarakat dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki persepsi yang 

lebih objektif terhadap risiko lingkungan di sekitar fasilitas kesehatan. Penelitian Zhou et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan kedekatan lokasi tempat tinggal dengan fasilitas kesehatan 
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap risiko lingkungan. Selain itu, Subiza-Pérez et al. (2023) 

menyebutkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai dampak kesehatan dan lingkungan menjadi 

faktor penting dalam pembentukan persepsi risiko lingkungan. Namun, penelitian mengenai hubungan 
antara pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional RSU 

Tipe B di Kota Bogor masih relatif terbatas sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut. 
Populasi penelitian mencakup masyarakat yang tinggal di kawasan permukiman sekitar RSU Tipe 

B di Kota Bogor dengan kriteria berusia minimal 18 tahun, telah menetap sekurang-kurangnya satu 

tahun, serta mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

stratified random sampling agar diperoleh representasi responden yang proporsional. Jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Rumus Slovin yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: n = jumlah sampel, N = jumlah populasi, dan e = margin of error sebesar 10%. 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan korelasi 

Pearson dan Cronbach’s Alpha sebelum digunakan pada pengumpulan data utama. 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0 melalui analisis 

deskriptif dan analisis bivariat. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Seluruh tahapan penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip etika penelitian, termasuk informed consent, kerahasiaan data responden, dan persetujuan etik 

sebelum penelitian dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Distribusi usia responden digunakan untuk mengetahui kelompok umur masyarakat yang terlibat 

dalam penelitian ini. Usia dapat memengaruhi tingkat pengalaman, pengetahuan, dan persepsi seseorang 
terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, data usia responden diperlukan untuk 

menggambarkan karakteristik masyarakat dalam penelitian ini. Hasil distribusi usia responden dapat 

dilihat pada Tabel 1. Mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa akhir hingga pra-lansia. 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 55 orang 
dengan rentang usia antara 22 hingga 73 tahun. Responden paling banyak berada pada usia 40 tahun 

sebanyak 11 orang (20%) dan usia 50 tahun sebanyak 10 orang (18,2%). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman sosial dan lingkungan yang cukup panjang. 
Pengalaman tersebut dapat memengaruhi cara masyarakat memahami dampak lingkungan rumah sakit 

di sekitar tempat tinggalnya. Dengan demikian, distribusi usia responden memberikan gambaran 

mengenai tingkat kematangan masyarakat dalam menilai kondisi lingkungan. 
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Tabel 1. Distribusi Reponsen Berdasakan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 22 1 1.8 1.8 1.8 

24 1 1.8 1.8 3.6 

25 1 1.8 1.8 5.5 

27 1 1.8 1.8 7.3 

30 1 1.8 1.8 9.1 

32 1 1.8 1.8 10.9 

33 1 1.8 1.8 12.7 

37 2 3.6 3.6 16.4 

38 1 1.8 1.8 18.2 

40 11 20.0 20.0 38.2 

42 1 1.8 1.8 40.0 

43 1 1.8 1.8 41.8 

45 2 3.6 3.6 45.5 

47 1 1.8 1.8 47.3 

48 2 3.6 3.6 50.9 

49 1 1.8 1.8 52.7 

50 10 18.2 18.2 70.9 

51 1 1.8 1.8 72.7 

53 2 3.6 3.6 76.4 

55 2 3.6 3.6 80.0 

57 1 1.8 1.8 81.8 

58 1 1.8 1.8 83.6 

60 4 7.3 7.3 90.9 

61 1 1.8 1.8 92.7 

62 2 3.6 3.6 96.4 

65 1 1.8 1.8 98.2 

73 1 1.8 1.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Distribusi jenis kelamin responden dilakukan untuk mengetahui komposisi responden laki-laki dan 

perempuan dalam penelitian ini. Jenis kelamin menjadi salah satu karakteristik demografis yang dapat 

memengaruhi pola pikir dan persepsi masyarakat terhadap lingkungan. Hasil distribusi jenis kelamin 
responden dapat dilihat pada Tabel 2. Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-

laki. Perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi sudut pandang masyarakat dalam memahami dampak 

lingkungan rumah sakit. 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa responden laki-laki berjumlah 33 orang (60%), sedangkan 

responden perempuan berjumlah 22 orang (40%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah laki-laki. Laki-laki dan perempuan memiliki pengalaman sosial 

dan tingkat kepedulian lingkungan yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 2. Distribusi Reponsen Berdasakan Usia 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 22 40.0 40.0 40.0 

Laki-laki 33 60.0 60.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 
Kondisi tersebut dapat memengaruhi cara masyarakat membentuk persepsi terhadap dampak lingkungan 

rumah sakit. Dengan demikian, distribusi jenis kelamin memberikan gambaran variasi karakteristik 

responden dalam penelitian ini. 

Distribusi pekerjaan responden dilakukan untuk mengetahui latar belakang aktivitas ekonomi 
masyarakat yang menjadi sampel penelitian. Pekerjaan dapat memengaruhi tingkat pendidikan, akses 

informasi, dan pengalaman sosial seseorang dalam memahami isu lingkungan. Hasil distribusi pekerjaan 

responden dapat dilihat pada Tabel 3. Responden dalam penelitian ini berasal dari latar belakang 
pekerjaan yang beragam. Keberagaman pekerjaan memungkinkan adanya variasi tingkat pengetahuan 

dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit. 

 

Tabel 3. Distribusi Reponsen Berdasakan Pekerjaan 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid PNS 10 18.2 18.2 18.2 

Karyawan Swasta 20 36.4 36.4 54.5 

Lainnya 24 43.6 43.6 98.2 

Pedagang 1 1.8 1.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa responden paling banyak berasal dari kategori pekerjaan 

lainnya sebanyak 24 orang (43,6%), diikuti karyawan swasta sebanyak 20 orang (36,4%). Selain itu, 
responden dengan pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 10 orang (18,2%), 

sedangkan pedagang sebanyak 1 orang (1,8%). Variasi pekerjaan tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan pengalaman dan akses informasi dalam memahami isu lingkungan rumah sakit. Responden 
dengan pekerjaan formal umumnya memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan masyarakat 

dengan pekerjaan nonformal. Oleh karena itu, latar belakang pekerjaan dapat memengaruhi tingkat 

pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit umum tipe 

B di Kota Bogor. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square karena kedua variabel penelitian 

berbentuk kategorik. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan persepsi yang dimiliki terhadap dampak 

lingkungan rumah sakit. Hasil analisis bivariat dapat dilihat pada Tabel 4. Analisis ini menjadi dasar 

dalam menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai 
Pearson Chi-Square sebesar 5,698 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,017. Nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit umum tipe 
B di Kota Bogor. 
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Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.698a 1 .017   

Continuity Correctionb 4.615 1 .032   

Likelihood Ratio 5.810 1 .016   

Fisher's Exact Test    .031 .015 

Linear-by-Linear 

Association 

5.627 1 .018   

N of Valid Cases 55     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hasil uji Continuity Correction dan Fisher’s Exact Test juga menunjukkan nilai signifikansi di bawah 

0,05 sehingga memperkuat hubungan antarvariabel penelitian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat memiliki pengaruh terhadap pembentukan persepsi masyarakat 
mengenai dampak lingkungan rumah sakit. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan RSU Tipe B di Kota 

Bogor. Nilai signifikansi sebesar 0,017 menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat memiliki peran 

penting dalam membentuk cara pandang terhadap risiko lingkungan rumah sakit. Masyarakat yang 
memiliki tingkat pengetahuan lebih baik cenderung memahami pengelolaan limbah medis dan upaya 

pengendalian dampak lingkungan secara lebih objektif. Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah lebih mudah membentuk persepsi berdasarkan asumsi dan kekhawatiran 

terhadap risiko lingkungan. Dengan demikian, pengetahuan menjadi faktor penting dalam pembentukan 
persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Liu et al. (2021) yang menyatakan bahwa masyarakat 

dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung memiliki persepsi yang lebih objektif terhadap risiko 
lingkungan di sekitar fasilitas kesehatan. Pengetahuan memungkinkan masyarakat memahami informasi 

lingkungan secara lebih rasional sebelum membentuk suatu penilaian. Selain itu, penelitian Subiza-

Pérez et al. (2023) juga menjelaskan bahwa pemahaman masyarakat terhadap risiko kesehatan dan 

lingkungan memengaruhi pembentukan persepsi risiko lingkungan. Pengetahuan yang baik membantu 
masyarakat memahami bahwa rumah sakit memiliki sistem pengelolaan limbah dan pengendalian 

dampak lingkungan tertentu. Oleh karena itu, peningkatan edukasi lingkungan menjadi penting dalam 

membentuk persepsi masyarakat yang lebih positif. 
Selain tingkat pengetahuan, persepsi masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

tingkat pendidikan, lama tinggal, jarak rumah terhadap rumah sakit, dan pengalaman pribadi 

masyarakat. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih mudah memahami 
informasi mengenai risiko lingkungan dan pengelolaan limbah rumah sakit. Selain itu, masyarakat yang 

tinggal lebih dekat dengan rumah sakit cenderung lebih sering berinteraksi dengan aktivitas operasional 

rumah sakit sehingga memiliki pengalaman langsung terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. Lama 

tinggal di kawasan permukiman juga memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengamati 
perubahan kondisi lingkungan dari waktu ke waktu. Dengan demikian, faktor sosial dan pengalaman 
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individu turut berkontribusi dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah 
sakit. 

Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan juga memberikan gambaran 

mengenai variasi persepsi masyarakat dalam penelitian ini. Mayoritas responden berada pada kelompok 
usia dewasa akhir hingga pra-lansia sehingga memiliki pengalaman sosial dan lingkungan yang cukup 

panjang. Dari aspek pekerjaan, responden dengan pekerjaan formal cenderung memiliki akses informasi 

yang lebih luas dibandingkan masyarakat dengan pekerjaan nonformal. Perbedaan pengalaman dan 

akses informasi tersebut dapat memengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat terhadap isu lingkungan 
rumah sakit. Oleh karena itu, karakteristik responden turut memengaruhi pembentukan persepsi 

masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat memiliki 
hubungan yang signifikan dengan persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan operasional RSU 

Tipe B di Kota Bogor. Pengetahuan yang baik membantu masyarakat memahami risiko lingkungan 

secara lebih objektif sehingga persepsi yang terbentuk menjadi lebih rasional dan terarah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pentingnya edukasi dan komunikasi lingkungan kepada masyarakat sekitar 

rumah sakit. Selain itu, pengelolaan informasi lingkungan yang transparan juga dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan rumah sakit. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak rumah sakit dan pemerintah 
dalam mendukung pengelolaan lingkungan rumah sakit yang berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap dampak 

lingkungan operasional RSU Tipe B di Kota Bogor. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,017 (p < 0,05), yang menandakan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat berperan dalam 
membentuk persepsi terhadap dampak lingkungan rumah sakit. Masyarakat dengan tingkat pengetahuan 

yang lebih baik cenderung memiliki persepsi yang lebih objektif terhadap pengelolaan limbah, 

pencemaran lingkungan, dan upaya pengendalian dampak yang dilakukan pihak rumah sakit. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan edukasi dan keterbukaan informasi lingkungan kepada 
masyarakat menjadi aspek penting dalam mendukung pengelolaan lingkungan rumah sakit yang lebih 

efektif, transparan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan komunikasi lingkungan antara 

pihak rumah sakit dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
dampak lingkungan operasional rumah sakit. 

Selain tingkat pengetahuan, persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti tingkat pendidikan, jarak tempat tinggal terhadap rumah sakit, 

lama tinggal di kawasan permukiman, serta pengalaman pribadi masyarakat terhadap kondisi 
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan variabel-

variabel tersebut agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan rumah sakit. Penelitian berikutnya juga 
dapat mempertimbangkan variabel tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi kesehatan dan 

efektivitas komunikasi lingkungan rumah sakit dalam membentuk persepsi masyarakat. Selain itu, 

penggunaan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah penelitian yang lebih luas dapat 
membantu meningkatkan representasi hasil penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian di masa 

mendatang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap pengelolaan 

lingkungan rumah sakit dan penguatan hubungan antara rumah sakit dengan masyarakat sekitar. 
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